BAB 2
TENTANG DESA

2.1 Tentang Desa

Desa Lengkong berada di Kabupaten Tangerang, Kecamatan Pagedangan,
Provinsi Banten. Kondisi masyarakat desa Lengkong pada saat ini memiliki jumlah
9369 penduduk dengan luas 613.5 km. Penduduk desa Lengkong memiliki
pendapatan menengah kebawah berdasarkan indeks data yang diperoleh dari data
desa. Rata-rata anggaran kelurahan dan desa didapatkan dari APBD kabupaten/kota

serta dari bantuan pemerintah pusat sekitar 98.72%.

Desa Lengkong Kyai sendiri merupakan desa wisata sejarah yang diresmikan
pada 10 November 2021 oleh Presiden Joko Widodo dengan resminya Raden Aria
Wasangkara diterima sebagai pahlawan bangsa dengan diberikannya penghargaan.
Desa Lengkong Kyai merupakan awalnya berdiri atau adanya desa Lengkong
Kulon pada daerah kota Tangerang Ketika Raden Aria Wasangkara datang pada
kota tersebut tahun 1640 M lalu dilantik menjadi Kepala Wilayah Lengkong (Aria
Lengkong). Selama beliau mendiami disana, Raden Aria Wasangkara menyebarkan
ajaran Islam serta melindungi dan melawan penjajah Belanda yang ada di Batavia.

Pada desa Lengkong Kyai terdapat kue khas yang mulanya berawal dari
Timur Tengah Bernama Kue Ka’ak. Desa Lengkong Kyai sendiri mempunyai
beberapa tempat wisata sejarah seperti makam pahwalan Aria Wasangkara bersama
keluarganya, Tugu Tigaraksa Makam Raden Aria Wasangkara, dan Masjid Jami

Al-Muttagin yang didirikan pada tahun 1618 M oleh Raden Aria Wasangkara.

Kue Ka’ak merupakan kue khas desa Lengkong Kyai yang merupakan hasil
akulturasi budaya bangsa timur serta bangsa Indonesia. Bisnis kue ka’ak ini
merupakan salah satu bisnis yang dipegang oleh UMKM setempat, dimana para
ibu-ibu sisa pengrajin kue ka’ak yang memproduksi kue tersebut. Kue itu sendiri
memiliki bahan organik yang terbuat dari jinten dan kapulaga, resep tersebut telah
turun temurun diberikan kepada para ibu pengrajin yang memberikan rasa kue
ka’ak desa Lengkong Kyai lebih manis serta hangat. Sayangnya UMKM ini tidak
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terlalu diperhatikan oleh masyarakat setempat (kabupaten Tangerang) karena masih
kurangnya identitas pada kemasan kue yang menghambat penjualan kue tersebut

secara masyarakat meluas,

2.2 Visi dan Misi Desa
Berikut merupakan visi dan misi desa Lengkong Kulon:
Visi
Menjadikan desa Lengkong Kulon berbudaya dan bermartabat
Misi
1. Meningkatkan kesejahteraan perangkat desa
2. Menyelenggarakan pemerintahan desa yang bersih, transparansi, dan
akuntable
3. Meningkatkan sumber daya manusia perangkat desa dan aparatur
desa yang unggul
4. Pengembangan sumber-seumber pendanaan pemerintah dan
pembangunan desa
5. Mengembangkan pemberdayaan masyarakat desa dan kemitraan
dalam pembangunan desa
6. Mengembangkan perekonomian desa
7. Menciptakan rasa aman, nyaman dalam suasana kehidupan
masyarakat yang demokratis, agamis, berbudaya, dan bermartabat
8. Meningkatkan pemerataan pembangunan di segala bidang
9. Meningkatkan Pendidikan masyarakat
10. Meningkatkan sarana publikasi desa

11. Menyediakan data informasi penduduk yang akurat
12. Mengembangkan teknologi berbasis digital
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2.3 Struktur Organisasi Desa
Berikut merupakan struktural organisasi desa Lengkong Kyai:

Muhammad Sohib
(Kepala Desa)

Mulvadl Setiawan
[Sekrelins Desa)

Haerul Fikri
(Kaur Perencanaan)

N. Ismallvah

Supandi Nurfai Siti Solehah
(Kasi Pemerintahan) Jf (Kasi Kesejahteraan)ll (Kasi Pelayanan)

(Kaur Keuangan)

Rima Mnmka

(Tala Usaha &
Umum)

[ ]
H.M Yakub Alwani Ahmadi Nazili
(JARO 1) (JARO 1) (JARO 1)

Gambar 2.1 Struktural Organisasi Desa
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